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ABSTRAK
Dalam kehidupannya manusia memerlukan komunikasi yang santun dengan manusia lain, baik di lingkungan berpendidikan ataupun tidak berpendidikan. Begitu pula dengan mahasiswa terhadap dosen, memerlukan prinsip kesantunan  dan strategi bahasa yang baik dalam mengajukan pertanyaan baik secara lisan maupun tulis (SMS). Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui pematuhan dan penyimpangan prinsip kesantunan serta strategi bahasa yang digunakan mahasiswa dalam bertanya melalui SMS. Penelitian ini menggunakan metode penelitian simak. Teknik pengambilan data yang akan dipakai adalah teknik sadap dan teknik catat. Hasil penelitian dari 42 data, ditemukan (1) 21 data mematuhi prinsip kesantunan dengan strategi berbahasa yang digunakan tidak memaksa, memberi pilihan, dan bersikap ramah, (2) 19 data menyimpang prinsip kesantunan, dan (3) 2 data mematuhi sekaligus menyimpang prinsip kesantunan dengan strategi bahasa memaksa, tidak memberikan pilihan, dan tidak bersikap ramah. Kesimpulannya bahwa ternyata dari 42 data yang di analisis hampir 50% mahasiswa tidak santun atau telah menyimpang dalam berkomunikasi melalui SMS kepada dosen mereka (19 dari 42 data). Hal ini dikarenakan kemungkinan besar mahasiswa tidak mengetahui teori prinsip kesantunan dan strategi bahasa yang harus digunakan.
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